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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 

 

 

Gambar V.1 Tanaman Markisa Ungu (Passiflora edulis Sims) 
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LAMPIRAN 2 

DETERMINASI TANAMAN UJI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.2  Hasil Determinasi Markisa Ungu (Passiflora edulis Sims) 
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LAMPIRAN 3 

MAKROSKOPIK 

 

 

Gambar V.3 Makroskopik daun markisa ungu (Passiflora edulis Sims) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



41 
 

LAMPIRAN 4 

MIKROSKOPIK 

 

   

 

(a)                   (b)                                                    (c) 

 

Gambar V.4 Mikroskopik serbuk daun markisa ungu (Passiflora edulis Sims) 

Keterangan : (a) Berkas pembuluh 

(b) Sel parenkim 

(c) Fragmen mesofil 
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LAMPIRAN 5 

ALUR KERJA ISOLASI SENYAWA DARI DAUN MARKISA UNGU 

(Passiflora edulis Sims) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

500 g serbuk simplisia 

Residu Filtrat 

- Dipekatkan dengan menggunakan 

rotary vacum evaporator 

 
Ekstrak kental etanol 

Filtrat 

- Ditambahkan air panas, diaduk, 

disaring dan didinginkan 

 

Residu 

- Di ECC dengan n-heksan, 

pisahkan 

 

Fraksi n-heksan 

- Ditambahkan etanol 96% 

- Dimaserasi diganti setiap 1x24 jam selama 3 hari 

- Sekali-kali diaduk 

- Disaring 

Isolat 

Gambar V.5 Alur kerja isolasi senyawa dari daun markisa ungu (Passiflora edulis Sims) 

Fraksi air 

- Di ECC dengan etil asetat, pisahkan 

 

Fraksi etil asetat 

 

Fraksi air 

 - Pemantauan pola KLT 

- Difraksinasi dengan KCV 

 
Subfraksi 

- Pemantauan pola KLT 

 

- Uji kemurnian (KLT dengan 3 pengembang berbeda dan KLT 2 dimensi) 

- Karakterisasi dan Identifikasi (Spektrofotometri UV-Vis) 

 

- Pemurnian (KLT Preparatif) 
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LAMPIRAN 6 

KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS 

 

 
    a   b  c  d 

 
    a   b  c  d 

 
    a   b  c  d 

(1) (2) (3) 

 

Gambar V.6 Hasil Pemantauan Kromatografi Lapis Tipis 

Keterangan : a = Ekstrak etanol daun markisa ungu 

b = Fraksi n-heksan 

c = Fraksi etil asetat 

d = Fraksi air 

(1) Dilihat di bawah sinar UV 254 nm 

(2) Dilihat di bawah sinar UV 366 nm 

(3) Sinar tampak setelah disemprot H2SO4 10% 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

  

(1) (2) 

 

Gambar V.7 Hasil Kromatografi Lapis Tipis Sub fraksi dari Kromatografi cair vakum 

Keterangan : E     = Ekstrak etanol daun markisa ungu 

FEA = Fraksi n-heksan 

1-21 = Sub fraksi dari hasil kromatografi cair vakum 

(1) Dilihat di bawah sinar UV 366 nm 

(2) Sinar tampak setelah disemprot penampak bercak H2SO4 10% 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

   

(1) (2) (3) 

 

Gambar V.8 Hasil Kromatografi Lapis Tipis Sub fraksi 8 sampai 12 dari KCV 

Keterangan : E     = Ekstrak etanol daun markisa ungu 

FEA = Fraksi n-heksan 

F9    = Sub fraksi 9 {n-heksan : etil asetat (10:40)} 

F8   = Sub fraksi 8 {n-heksan : etil asetat (15:35)} 

F10   = Sub fraksi 10 {n-heksan : etil asetat (5:45)} 

F11   = Sub fraksi 11 {etil asetat : metanol (50:0)} 

F12   = Sub fraksi 12 {etil asetat : metanol (45:5)} 

(1) Dilihat di bawah sinar UV 254 nm 

(2) Dilihat di bawah sinar UV 366 nm 

(3) Sinar tampak setelah disemprot penampak bercak AlCl3 
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LAMPIRAN 7 

KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS PREPARATIF 

 

 

 

Gambar V.9 Hasil Kromatografi Lapis Tipis Preparatif 

Keterangan : Ga = Ekstrak etanol daun markisa ungu 

Gb = Fraksi n-heksan 

A   = Pita 1 

B   = Pita 2 

C   = Pita 3 

Dilihat di bawah sinar UV 366 nm 

 

 

A 

B 

C 

Ga 

Gb 
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LAMPIRAN 8 

KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS 3 PENGEMBANG BERBEDA 

 

  

 

  

 

  
a b  a b  a b 

(1)  (2)  (3) 

 

Gambar V.10 Hasil Kromatografi Lapis Tipis 3 pengembang berbeda 

Keterangan : a = Dilihat di bawah sinar UV 366 nm 

b = Sinar tampak setelah disemprot penampak bercak H2SO4 10% 

(1) kloroform : etil asetat (1:1) 

(2) n-heksan : metanol (4:6) 

(3) etil asetat : etanol (1:1) 
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LAMPIRAN 9 

KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS 2 DIMENSI 

 

   

(1) (2) (3) 

 

Gambar V.11 Hasil Kromatografi Lapis Tipis 2 dimensi 

Keterangan : (1) Penotolan awal dilihat di bawah sinar UV 254 nm 

(2) Pengembang I kloroform : etil asetat (1:1) dilihat di bawah 

sinar UV 366 nm 

(3) Pengembang II etil asetat : etanol (1:1) dilihat di bawah 

sinar UV 366 nm dengan disemprot penampak bercak 

H2SO4 10% 
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LAMPIRAN 10 

KARAKTERISASI DAN IDENTIFIKASI ISOLAT 

 

 

 

Gambar V.12 Spektrum ultraviolet isolat B dalam metanol 

Keterangan : (1) Pita I dengan panjang gelombang 323 nm 

(2) Pita II dengan panjang gelombang 275 nm 
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LAMPIRAN 11 

STRUKTUR UMUM ISOFLAVON 

 

 

 

Gambar V.13 Struktur Umum Isoflavon 


